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yang mengarahkan perilaku profesional konselor agar selalu menjunjung

tinggi hak dan martabat klien, menjaga kerahasiaan, serta bertindak
secara adil dan bertanggung jawab. Sementara itu, estetika berperan dalam menciptakan suasana
konseling yang nyaman dan kondusif melalui lingkungan fisik, gaya komunikasi, serta penampilan dan
sikap konselor, sehingga klien merasa dihargai, diterima, dan termotivasi untuk terbuka.
ABSTRACT
This article discusses in depth the role of ethics and aesthetics of philosophy in the science of guidance and
counseling, how the two complement each other, and their practical implications in improving the
professionalism and effectiveness of guidance and counseling services. This article was compiled using a
literature review method. Previous scientific works related to the literature review are the main sources of this
research. Data collection methods include books, journal articles, internet articles, and other writings related
to the subject (Ridwan et al,, 2021). This study analyzes how the role of ethics and aesthetics is applied in
guidance and counseling services. This study does not involve direct sampling or subjects, unlike the
quantitative approach. Researchers focus on analyzing literature relevant to the topic as a basis for drawing
conclusions. The results of the study show that in guidance and counseling, ethics and aesthetics of philosophy
have a very important and complementary role in guidance and counseling services. Ethics function as a moral
foundation that directs the professional behavior of counselors to always uphold the rights and dignity of
clients, maintain confidentiality, and act fairly and responsibly. Meanwhile, aesthetics play a role in creating
a comfortable and conducive counseling atmosphere through the physical environment, communication style,
and the appearance and attitude of the counselor, so that clients feel valued, accepted, and motivated to open

up.

PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan suatu bidang ilmu dan praktik yang sangat penting dalam
membantu individu mengatasi berbagai permasalahan psikologis, sosial, dan emosional yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Layanan bimbingan konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana
untuk memberikan solusi atas masalah yang dialami klien, tetapi juga sebagai proses pengembangan
potensi diri, peningkatan kualitas hidup, serta pembentukan karakter yang sehat dan berintegritas. Filsafat,
sebagai ilmu yang mempelajari hakikat, nilai, dan makna kehidupan, memberikan kerangka berpikir yang
mendalam bagi pengembangan ilmu bimbingan konseling. Dua cabang filsafat yang sangat relevan dan
memiliki peranan sentral dalam bidang ini adalah etika dan estetika. Etika, yang membahas tentang nilai
moral dan prinsip-prinsip benar-salah, menjadi pedoman utama bagi konselor dalam menjalankan
profesinya secara bertanggung jawab, menjaga kerahasiaan, menghormati hak klien, dan bertindak dengan
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integritas tinggi. Tanpa landasan etika yang kokoh, praktik bimbingan konseling berisiko menimbulkan
kerugian bagi klien dan merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesi ini.

Estetika ilmu yang mempelajari nilai keindahan dan pengalaman estetik, juga memegang peranan
penting dalam menciptakan suasana konseling yang kondusif dan mendukung proses penyembuhan serta
pengembangan diri klien. Aspek estetika dalam bimbingan konseling meliputi bagaimana konselor
menyampaikan pesan, membangun komunikasi yang empatik, serta menciptakan lingkungan yang nyaman
dan menyenangkan. Pendekatan estetika membantu klien merasa dihargai, diterima, dan termotivasi
untuk membuka diri, sehingga proses konseling dapat berlangsung secara optimal dan holistic. Pentingnya
integrasi etika dan estetika dalam bimbingan konseling tidak hanya berdampak pada kualitas layanan,
tetapi juga pada keberhasilan jangka panjang dari intervensi yang dilakukan. Konselor yang mampu
menggabungkan prinsip-prinsip moral dengan pendekatan estetik akan mampu membangun hubungan
terapeutik yang kuat, menciptakan pengalaman konseling yang bermakna, dan memberikan kontribusi
positif bagi perkembangan individu dan masyarakat secara luas.

Oleh karena itu, dalam artikel ini akan dibahas secara mendalam mengenai peran etika dan
estetika filsafat dalam ilmu bimbingan konseling, bagaimana keduanya saling melengkapi, serta implikasi
praktisnya dalam meningkatkan profesionalisme dan efektivitas layanan bimbingan konseling. Dengan
pemahaman yang komprehensif terhadap kedua aspek ini, diharapkan para praktisi dan akademisi
bimbingan konseling dapat memperkuat landasan filosofis profesinya dan memberikan layanan yang tidak
hanya efektif secara teknis, tetapi juga bermakna secara kemanusiaan.

METODE

Artikel ini disusun menggunakan metode kajian literatur. Karya ilmiah sebelumnya yang berkaitan
dengan review literatur adalah sumber utama penelitian ini. Metode pengumpulan data berupa buku,
artikel jurnal, artikel internet, dan tulisan lainnya yang terkait dengan subjek tersebut (Ridwan dkk., 2021)
Kajian ini menganalisis bagaimana peran etika dan estetika diterapkan dalam layanan bimbingan dan
konseling. Penelitian ini tidak melibatkan pengambilan sampel atau subjek secara langsung, berbeda
dengan pendekatan kuantitatif. Peneliti fokus pada analisis literatur yang relevan dengan topik sebagai
dasar penarikan kesimpulan. Pendekatan ini sering digunakan untuk membandingkan temuan-temuan
sebelumnya, sehingga kerangka permasalahan disusun berdasarkan studi-studi yang telah ada (Daniati
dkk., 2024). Tinjauan pustaka harus berfungsi sebagai landasan teoritis untuk penelitian yang akan kita
lakukan (Noor Zulkifli, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etika

Dalam filsafat, etika adalah cabang ilmu yang mempelajari nilai-nilai yang mengatur tingkah laku
manusia dari segi baik dan buruk (Wahyu Abadi, 2016). Etika adalah nilai dan norma moral yang menjadi
acuan bagi individu atau kelompok dalam mengatur tingkah lakunya (Pujanarko, 2018). Menurut (Sobon,
2018) etika sebagai tanggung jawab terhadap orang lain, esensi etika terletak pada tanggung jawab
asimetris terhadap orang lain, di mana keberadaan manusia ditentukan oleh relasinya dengan sesama.
Dapat disimpulkan bahwa etika dalam filsafat berfokus pada studi tentang nilai-nilai moral, norma, dan
prinsip yang mengarahkan perilaku manusia, serta pertimbangan tentang apa yang dianggap baik atau
buruk dalam tindakan manusia.
Estetika

Estetika, sebagai cabang filsafat, mempelajari hakikat keindahan, seni, dan apresiasi artistik.
menyatakan bahwa pengertian estetika secara deskriptif masih sangat beragam. la menganggap estetika
sebagai teori atau pengetahuan yang mencoba menjelaskan keindahan sebagai objeknya, yang sering
disebut sebagai filsafat keindahan (Pujanarko, 2018). Moses (2017) berpendapat bahwa pengalaman
estetis tidak bergantung pada objek eksternal, melainkan pada cara subjek meresponsnya. Ila menekankan
bahwa penilaian estetis bersifat subjektif dan universal, didasarkan pada perasaan kesenangan tanpa
kepentingan pribadi. Pandangan-pandangan ini menunjukkan bahwa estetika dalam filsafat berfokus pada
pemahaman keindahan, baik dalam seni maupun dalam aspek kehidupan lainnya, serta bagaimana
manusia mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan tersebut. Menurut peneliti Natalia dkk., (2022)
dijelaskan bahwa dalam ranah ilmu pengetahuan, estetika sebagai bentuk pengetahuan atau teori memiliki
peran penting dalam melakukan analisis. Unsur keindahan dalam estetika dapat membangkitkan emosi,
sebagaimana hal-hal yang indah namun tidak teratur dan sarat akan informasi. Objek yang kaya akan data
memiliki potensi besar untuk menjalin komunikasi dengan orang lain melalui sensitivitas yang dimilikinya.
Keindahan ini merupakan sebuah fenomena yang, saat diterima oleh indera dan diproses oleh pikiran,
mampu menimbulkan respons emosional berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.

Socius E-ISSN:3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 2, No. 10 Tahun 2025, P. 349-352

Peran Etika dalam Layanan Konseling

Pemahaman tentang etika dan estetika memiliki keterkaitan erat dengan pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Dalam praktiknya, bimbingan dan konseling memegang peranan penting dalam
membantu individu menghadapi serta mengatasi berbagai permasalahan pribadi, sosial, maupun
akademik. Untuk dapat memberikan layanan konseling yang maksimal, diperlukan sosok konselor dengan
wawasan yang luas. Pengetahuan mengenai etika dan estetika menjadi landasan dasar yang wajib dimiliki
oleh setiap konselor, etika dalam praktik bimbingan dan konseling merujuk pada seperangkat nilai dan
standar moral yang menjadi pedoman bagi perilaku profesional konselor, guna menjamin penghormatan
dan perlindungan terhadap hak-hak klien. Di sisi lain, estetika mencakup aspek-aspek yang membentuk
pengalaman konseling secara menyeluruh, seperti kondisi lingkungan fisik, gaya komunikasi, serta
penampilan dan sikap profesional konselor (Setyorini dkk., 2024).

Dalam penelitian Hasibuan Kalsum (2023) mengatakan konselor memiliki peran penting di
sekolah untuk pembentukan nilai etika dan estetika pada siswa terbentuknya etika dan estetika yang baik
pada setiap diri masing-masing siswa akan memberikan dampak yang positif demi terwujudnya generasi
baru pnerus bangsa yang cerdas dan berintegritas. Guru BK juga dituntut untuk bisa bertanggung jawab
dalam pembentukan etika dan estetika siswa karena di sekolah merupakan sarana lingkungan yang sangat
diharapkan bisa memberikan perubahan yang lebih baik terhadap diri masing-masing sswa. Oleh sebab itu,
demi terbentuknya etika dan estetika pada setiap siswa perlu juga dukungan dari berbagai pihak seperti
peran guru-guru lainnya, peran orang tua, masyarakat serta oknum-oknum pendukung lainnya. Menurut
(Hisna Daniati dkk., 2024) dalam praktik bimbingan dan konseling, penerapan prinsip etika dan estetika
memegang peranan penting karena keduanya tidak hanya memperkaya pengalaman Kklien, tetapi juga
memperkuat efektivitas proses terapeutik secara menyeluruh. Konselor yang mampu menciptakan
lingkungan yang aman, nyaman, dan estetis dapat mendorong klien untuk merasa lebih terhubung dan
terlibat dalam proses pemulihan diri. Integrasi antara nilai-nilai etika dan estetika memungkinkan layanan
konseling berjalan lebih optimal, membuka peluang bagi perkembangan personal, serta mendukung
tercapainya kesejahteraan mental. Menjaga keseimbangan antara kedua prinsip tersebut menjadi hal yang
krusial, di mana estetika berkontribusi dalam membangun suasana yang mendukung, sedangkan etika
menjadi landasan utama bagi terwujudnya interaksi yang adil dan bertanggung jawab. Untuk memperoleh
hasil yang maksimal, kedua prinsip ini harus saling melengkapi dalam relasi antarpersonal, organisasi,
maupun dalam berbagai dimensi kehidupan.

Dapat disimpulkan bahwa etika dan estetika memiliki peran penting dan saling berkaitan dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Etika berfungsi sebagai landasan moral yang mengarahkan
perilaku profesional konselor agar menjunjung tinggi hak dan martabat klien, sedangkan estetika
mendukung terciptanya suasana konseling yang nyaman dan kondusif melalui lingkungan, komunikasi,
serta penampilan konselor. Konselor di sekolah juga berperan dalam membentuk nilai-nilai etika dan
estetika pada siswa, yang berdampak positif bagi perkembangan karakter dan integritas generasi muda.
Keberhasilan layanan konseling sangat bergantung pada keseimbangan dan integrasi antara prinsip etika
dan estetika, dengan dukungan dari semua pihak, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat, demi
terciptanya kesejahteraan mental dan perkembangan personal klien.

SIMPULAN

Dalam bimbingan dan konseling etika dan estetika filsafat memiliki peran yang sangat penting dan
saling melengkapi dalam layanan bimbingan dan konseling. Etika berfungsi sebagai landasan moral yang
mengarahkan perilaku profesional konselor agar selalu menjunjung tinggi hak dan martabat klien, menjaga
kerahasiaan, serta bertindak secara adil dan bertanggung jawab. Sementara itu, estetika berperan dalam
menciptakan suasana konseling yang nyaman dan kondusif melalui lingkungan fisik, gaya komunikasi,
serta penampilan dan sikap konselor, sehingga klien merasa dihargai, diterima, dan termotivasi untuk
terbuka.

Keseimbangan antara prinsip etika dan estetika sangat penting untuk memperkuat efektivitas proses
konseling, membangun hubungan terapeutik yang kuat, dan mendukung tercapainya kesejahteraan mental
klien. Selain itu, konselor juga berperan dalam membentuk nilai-nilai etika dan estetika pada siswa, yang
berdampak positif pada perkembangan karakter dan integritas generasi muda. Keberhasilan layanan
konseling sangat bergantung pada integrasi kedua prinsip ini, yang juga memerlukan dukungan dari
berbagai pihak seperti guru, orang tua, dan masyarakat, demi terciptanya perkembangan personal dan
kesejahteraan klien secara menyeluruh
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